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ABSTRACT

This study aims to describe how students behave when STEAM-based scaffolding
strategies are applied to eclipse-related material. This study employs a quantitative
descriptive method and is grounded in the importance of using creative learning
approaches that can enhance students’ interest, perceived relevance, and self-
confidence in science learning. Data collection employed a Likert-scale
questionnaire consisting of 18 statements covering three indicators: students’
interest in learning, the relevance of learning to their own lives, and students’ self-
confidence. The research subjects were students in Class VIl C. To identify trends
in student responses, the data were analyzed using percentage calculations. The
results of the study indicate that the majority of students provided positive
responses, dominated by the “agree” and “strongly agree” categories across all
indicators. This suggests that STEAM-based scaffolding strategies are effective in
creating interactive, contextual, and student-centered learning. These strategies
can also enhance students’ understanding of concepts and boost their self-
confidence during the learning process.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana murid berperilaku ketika
strategi scaffolding berbasis STEAM diterapkan pada materi gerhana. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan didasarkan pada pentingnya
penggunaan pendekatan pembelajaran kreatif yang dapat meningkatkan
ketertarikan, relevansi, dan rasa percaya diri murid dalam pembelajaran IPA.
Metode pengumpulan data menggunakan angket skala Likert, yang terdiri atas 18
pernyataan dan mencakup tiga indikator, yaitu ketertarikan murid dalam
pembelajaran, relevansi pembelajaran terhadap diri mereka sendiri, dan sikap
percaya diri murid. Subjek penelitian adalah murid kelas VII C. Untuk mengetahui
kecenderungan respons murid, data dianalisis menggunakan teknik persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar murid memberikan respons
positif yang didominasi oleh kategori setuju dan sangat setuju pada semua indikator.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi scaffolding berbasis STEAM efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada murid.
Strategi ini juga dapat meningkatkan pemahaman murid terhadap konsep serta
meningkatkan rasa percaya diri mereka selama proses pembelajaran.

Kata kunci: scaffolding, STEAM, respon murid
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A. Pendahuluan

Literasi sains merupakan salah
satu keterampilan terpenting di
abad ke-21, terutama mengingat
semakin kompleksnya
perkembangan pengetahuan dan
teknologi. Pada zaman sekarang,
murid tidak hanya diharapkan
memperoleh pengetahuan, tetapi
juga mampu berpikir kritis,
mengidentifikasi masalah, dan
mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan bukti ilmiah (Pratama,
2025). Dalam konteks ini, literasi
sains berfungsi sebagai landasan
utama untuk membantu murid
memahami berbagai fenomena dan
isu global yang berkaitan dengan

sains dan teknologi.

Selain itu, literasi sains juga
berkontribusi dalam
pengembangan keterampilan abad
ke-21, khususnya keterampilan 4C
yang meliputi  berpikir  kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Melalui literasi sains,
murid dapat mengembangkan
kemampuan untuk menganalisis
informasi,  menemukan  solusi
secara kreatif, berkolaborasi
dengan orang lain, serta

mengomunikasikan ide secara

efektif (Mustamiin et al., 2026) Oleh
karena itu, literasi sains tidak hanya
berfungsi sebagai keterampilan
akademis, tetapi juga sebagai bekal
penting bagi murid untuk
menghadapi tantangan global dan
berpartisipasi aktif dalam
masyarakat berbasis pengetahuan.

Secara lebih khusus, literasi
sains diartikan sebagai
kemampuan individu untuk
memahami dan menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari (Mustamiin et al., 2026)
Melalui Programme for
International Student Assessment
(PISA), Organisation for Economic
Co-operation and Development
(OECD) telah melakukan upaya
untuk menilai dan meningkatkan

literasi sains secara global.

Program ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan literasi,
matematika, dan sains murid
berusia 15 tahun di berbagai
negara (OECD, 2019) Namun, hasil
PISA menunjukkan bahwa
Indonesia masih berada pada
tingkat yang relatif rendah
dibandingkan dengan negara lain,
sehingga mengindikasikan
perlunya peningkatan kualitas
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pendidikan, khususnya dalam

literasi sains.

Dalam konteks ini,
pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) memiliki peran penting
sebagai sarana untuk
meningkatkan literasi murid.
Pembelajaran [IPA tidak hanya
berfokus pada pemahaman
konsep, tetapi  juga pada
pengembangan keterampilan
berpikir  kritis, analisis  data,
pemecahan masalah, serta
komunikasi interpersonal (Pathoni

et al., 2020).

Selain itu, pendidikan IPA juga
diharapkan mampu memberikan
kontribusi  terhadap pelestarian
lingkungan dan keberlanjutan di
masa depan (llhami et al., 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran IPA
perlu dirancang secara inovatif dan
kontekstual agar dapat
mengoptimalkan  pengembangan
literasi sains murid di abad ke-21.

Situasi tersebut juga didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan
di SMPN 51 Surabaya, yang
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains murid masih berada

pada kategori rendah, khususnya

pada indikator menjelaskan
fenomena ilmiah dan merancang
penelitian  ilmiah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru cenderung
menghasilkan lingkungan belajar
yang pasif, di mana murid hanya
menerima informasi tanpa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran.

Oleh sebab itu, pembelajaran
yang belum terintegrasi secara
interdisipliner menyebabkan murid
mengalami kesulitan dalam
mengaitkan konsep sains dengan
pengalaman dunia nyata. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan  suatu  pendekatan
pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu  sekaligus  meningkatkan
keterlibatan murid. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah
pendekatan STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts, and
Mathematics). Pendekatan ini
memungkinkan ~ murid  belajar
secara kontekstual melalui
integrasi berbagai bidang ilmu,
serta dapat menumbuhkan
kreativitas dan keterampilan

pemecahan masalah. Namun,
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implementasi pembelajaran
berbasis STEAM juga memerlukan
dukungan lingkungan belajar yang
sesuai, karena tidak semua murid
siap dengan pembelajaran yang
menuntut keterampilan berpikir

tingkat tinggi.

Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang dapat
menjembatani kesenjangan antara
kemampuan awal murid dengan
tuntutan pembelajaran STEAM,
salah satunya melalui strategi
scaffolding(Edelen et al., 2023).
Scaffolding merupakan pendekatan
yang memberikan bantuan kepada
murid sesuai dengan kebutuhan
mereka hingga mampu Dbelajar
secara mandiri.  Strategi ini
memungkinkan murid memahami
konsep secara lebih mendalam
melalui tahapan seperti pemberian
contoh  (modeling), bimbingan,
kerja sama, hingga pembelajaran
mandiri (Conradty & Bogner, 2019).

Dalam konteks materi gerhana,
pembelajaran berbasis STEAM
yang dipadukan dengan strategi
scaffolding  diharapkan  dapat
membantu murid memahami
konsep secara lebih konkret dan
kontekstual. Selain itu, penerapan

strategi ini juga berpotensi
meningkatkan kemampuan literasi
sains  sekaligus memengaruhi
respons murid terhadap proses
pembelajaran.

. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
SMPN 51 Surabaya yang
beralamat di JI. Balas Klumprik
No.125, Balas Klumprik,
Kecamatan Wiyung, Surabaya.
Waktu  penelitian  disesuaikan
dengan jadwal akademik tahun
ajaran 2025/2026 semester genap
dengan subjek penelitian yakni
murid SMPN 51 Surabaya yang
menjadi populasi. Sampel
penelitian  dipilih  menggunakan
teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kriteria
tertentu, yaitu murid kelas VII C
SMPN 51 Surabaya.

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket, yang dilakukan
dengan memberikan pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk memperoleh
tanggapan. Dalam penelitian ini,
angket digunakan untuk
mengumpulkan informasi

mengenai respons murid terhadap
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kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Angket yang
digunakan terdiri dari 18

pernyataan yang dirancang untuk

mengetahui pendapat murid

terhadap proses pembelajaran
yang telah mereka ikuti. Instrumen
angket dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan
rentang skor 1 hingga 4. Kategori
yang digunakan meliputi “sangat
tidak setuju” (skor 1), “tidak setuju”
(skor 2), “setuju” (skor 3), dan
‘sangat setuju” (skor 4). Angket

diberikan kepada murid setelah

seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran dan penilaian
selesai, dengan tujuan untuk
memperoleh  gambaran  yang
komprehensif mengenai respons
murid terhadap proses
pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis angket respons murid

kelas VIl C setelah pembelajaran

dengan strategi scaffolding
berbasis STEAM pada materi
gerhana menghasilkan hasil

penelitian. Angket respons ini terdiri
dari 18 yang

dimodifikasi penelitian

pernyataan

dari

respons

JUMLAH MURID

Ramadhana, S.D., dan mencakup

tiga indikator utama, vyaitu: (1)
ketertarikan murid terhadap
pembelajaran, (2) relevansi

pembelajaran terhadap diri mereka
sendiri, dan (3) kepercayaan diri
murid. Setiap indikator diwakili oleh
beberapa pernyataan kecil yang
dirancang untuk menggambarkan
secara menyeluruh pengalaman
Setelah
dikumpulkan, empat kategori, yaitu

belajar  murid. data
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak

setuju (TS), dan sangat tidak setuju

(STS), digunakan untuk
menganalisis kecenderungan
respons murid terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan.
Berikut data grafik respon yang

diperoleh dari kelas VII C :

ANGKET RESPON MURID 7C

26 P 26 26

R
i B i i
0 P P P P P P P P 0

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 PI1S Pl6 P17 P18

PERNYATAAN RESPON

Grafik 1 Hasil Angket Respon Murid kelas

viiC
Berdasarkan grafik angket
murid kelas VIl C

menunjukkan bahwa pada setiap
pernyataan (P1-P18), jumlah murid
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yang memilih kategori sangat setuju
berada pada kisaran tinggi dan relatif
konsisten. Pada pernyataan seperti
P2, P9, P10, dan P11 hingga P18,
jumlah murid yang memilih kategori
sangat setuju secara keseluruhan
mendominasi, dan hampir semua
murid memberikan nilai  positif.
Namun, kategori setuju hanya muncul
pada beberapa indikator dengan
jumlah terbatas, seperti P1, P3, P4,
P6, dan P17. Kategori tidak setuju dan
sangat tidak setuju hampir tidak
muncul  dalam  grafik.  Secara
keseluruhan, grafik menunjukkan
bahwa lebih dari 90% respons murid
berada dalam kategori positif (SS dan
S). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan sangat

diterima oleh murid.

Teori scaffolding, yang berakar
dari konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) oleh Lev
Vygotsky, menjelaskan bahwa
pemberian bantuan kepada murid
secara bertahap sesuai dengan
tingkat kemampuannya akan
membuat konsep lebih mudah
dipahami. Teori ini menjadi dasar dari
tingginya respons positif murid dalam
penelitian ini. Guru bertanggung

jawab untuk memberikan dukungan

awal dan secara bertahap mengurangi
bantuan hingga murid dapat belajar
secara mandiri. Melalui proses ini,
murid dapat memahami konsep
gerhana secara lebih sistematis dan
mendalam(Akmali, 2024).

Selain itu, dominasi respons
sangat setuju menunjukkan bahwa
pembelajaran berpusat pada murid, di
mana murid terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa strategi scaffolding dapat
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman murid terhadap konsep
melalui bantuan yang terstruktur dan
adaptif (Furoivisha & Muhimmah,

2026).

Menurut (Nurhasnah et al.,
(2023), pendekatan STEAM, yang
menggabungkan Science
Technology, Engineering, Art, and
Math dapat memberikan pengalaman
belajar yang  kontekstual dan
bermakna. Guru tidak hanya
mendapatkan pemahaman teortis
tentang materi gerhana, tetapi juga
melakukan tugas eksploratif dan
visualisasi untuk
tersebut. Studi

menunjukkan bahwa pendekatan

mempelajari

fenomena
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STEAM dapat

kreativitas, dorongan, dan keterlibatan

meningkatkan

murid dalam pembelajaran.

Sehubungan  dengan itu,
tingkat respons positif yang tinggi juga
menunjukkan bahwa murid lebih
memahami sains. Penguasaan
konsep serta kemampuan untuk
menjelaskan fenomena ilmiah dan
kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari merupakan dua aspek literasi
sains. Scaffolding dan STEAM dapat
membantu murid dalam memecahkan
masalah dan berpikir kritis (Manalu et

al., 2025).

Namun, beberapa murid
menjawab setuju atau tidak setuju. Hal
ini menunjukkan bahwa penerimaan
belum maksimal pada semua murid.
Respons tersebut dapat dipengaruhi
oleh  berbagai faktor, seperti
kepercayaan diri, keinginan untuk
belajar, dan kesiapan. Menurut
penelitian lain, efektivitas scaffolding
sangat bergantung pada seberapa
baik bantuan disesuaikan dengan
kebutuhan  masing-masing  murid
(Ramadhaniar et al., 2025). Secara
keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa

scaffolding berbasis STEAM efektif

strateqi

dalam meningkatkan respons murid
terhadap materi gerhana IPA. Tingkat
dominasi respons positif menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak hanya
berhasil dalam menyampaikan materi,
tetapi juga mampu mengembangkan
keterampilan
(Ramadhaniar et al., 2025). Oleh
karena itu, metode ini dapat terus

yang lebih luas

dikembangkan untuk meningkatkan
IPA dan
keterampilan yang sesuai dengan
abad ke-21.

kualitas pembelajaran

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dengan
scaffolding berbasis STEAM pada
materi gerhana, dapat disimpulkan

menerapkan  strategi

bahwa hal tersebut berdampak
positif pada respons murid kelas VII
C. Hal ini ditunjukkan oleh dominasi
jawaban dalam kategori sangat
setuju dan setuju pada hampir
semua pernyataan angket. Temuan
ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sangat menarik dan
relevan bagi murid, serta mampu
meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian juga
menunjukkan  bahwa
scaffolding berbasis STEAM efektif

strateqi
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dalam menciptakan pembelajaran
yang interaktif, kontekstual, dan
berpusat pada murid. Namun,
pemerataan partisipasi aktif murid
masih perlu diperbaiki melalui
variasi metode pembelajaran dan
pendampingan yang lebih adaptif.
Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut  perlu dilakukan  untuk
mengkaji pengaruh strategi ini
terhadap keterampilan berpikir
kritis, literasi sains, dan hasil belajar
dalam konteks yang lebih luas serta
pada jenjang pendidikan yang
berbeda.
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